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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
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Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai teori yang mendasari topik penelitian

agaimana kaitannya aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan pajak Kini

n manajemen laba. Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka akan diberikan
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a enjelasan mendalam mengenai teori yang akan digunakan seperti teori keagenan, teori

§»|6u

nSFpOSItIf serta pengertian dari laba, manajemen laba, pajak, aktiva pajak tangguhan,

1os e ugheqaR din

ja tangguhan dan pajak kini. Peneliti juga melampirkan bagan peneliti terdahulu sebagai

&0
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a pertimbangan dalam melakukan penelitian. Agar bermanfaat, maka penelitian terdahulu

bu

dlgunakan adalah penelitian yang berkaitan langsung dengan topik yang akan diteliti.

(=]

Kerangka pemikiran menggambarkan alur logika hubungan masing-masing variabel

elltlan agar dapat dimengerti dengan baik oleh pembaca. Selain itu akan dijelaskan pula

@eaua@ edue)y 1ur gny ey y

almana hubungan dari masing-masing variabel tersebut. Dari penjelasan teori yang

Iaskan sebelumnya maka pada bagian akhir dari bab ini, peneliti dapat menarik hipotesis

ugnum

g merupakan jawaban sementara dari masalah yang akan diteliti.

Teladh Pustaka

:Jaquing uexingakusuBiep

Teou Keagenan

Teori keagenan (agency theory) dipopulerkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori
ini muncdl ketika ada hubungan kontrak kerja sama antara manager dan pemegang saham yang
digambdrkan sebagai hubungan antara agen (manajemen), principal (pemegang saham).
Hubungan kontrak kerja sama tersebut berupa pemberian wewenang oleh principal kepada

agen untgk bekerja demi pencapaian tujuan principal. Manager diangkat oleh pemilik untuk
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menjalankan operasional perusahaan karena pemegang saham memiliki keterbatasan dalam

mengelola perusahaan.

c:j% Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan
;fnéreka séndiri. Pemegang saham sebagai pihak yang berwenang diasumsikan hanya tertarik
éjaga hf;lsil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkan
%a%gen diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat
%émenyertal dalam hubungan tersebut. Teori keagenan merupakan konsekuensi dari
%néahan fungsi kontrol (manajemen) dengan fungsi kepemilikan (pemegang saham). Teori
%:aggcnan :terfokus pada hubungan antara dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan yaitu
éns%pal {pemegang saham) dan agen (manajer). Konflik kepentingan dalam perusahaan antara
gnsmal dengan manajer yang disebut dengan agency conflict disebabkan adanya hubungan

genan atau agency relationship.

Agency conflict antara manajer dan pemegang saham ini dapat terjadi terutama jika

nfBeousw edu@) 1ul

usahaah memiliki excess cash flow tersebut oleh manajer kecenderungannya akan

igunakarnr untuk meningkatkan kekuasaannya melalui investasi yang berlebihan dan

Ew

geluaran yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan atau excessive

uiep

qmsmes (Sartono, 2001).

A@ency conflict dapat diminimumkan dengan suatu mekanisme pengawasan yang dapat

ns ueying®Aus

gr%nsejajarkan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham (Sartono, 2001:97).
_gl\lgmun ‘drengan munculnya pengawasan tersebut akan menimbulkan biaya pengawasan
(Monitoring Cost). Monitoring cost merupakan biaya untuk mengawasi perilaku agent apakah
agent telah bertindak sesuai kepentingan principal dengan melaporkan secara akurat semua
aktivitasayang telah ditugaskan kepada manajer.

Wraian tersebut diatas memberi makna bahwa auditor merupakan pihak yang dianggap

dapat meghjembatani kepentingan pihak pemegang saham (principal) dengan pihak manajer
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(agen) dalam mengelola keuangan perusahaan termasuk menilai kelayakan strategi manajemen
dalam upaya untuk mengatasi kesulitan keuangan perusahaan. yang sering disebut dengan

nb@ya keagenan (Agency Cost).
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orizAkuntansi Positif

Teori akuntansi positif (positive accounting theory) sering dikaitkan dalam pembahasan

1un edAuey

6

!

n nai manajemen laba (earnings management). Teori akuntansi positif menjelaskan

faktor yang memengaruhi manajemen dalam memilih prosedur akuntansi yang optimal

as %1@ u
-fepuld 16u

unygdoy

empunyai tujuan tertentu. Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang

&2 yrgn

B e
cr bu

2pun

u akag oleh perusahaan boleh berbeda dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi

ebasan untuk memilih salah satu alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan
ya kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan.

Dengan adanya kebebasan itulah, maka manajer mempunyai kecenderungan

jnuad ‘uennauad ?g_ewpkg_uad yeh

eouaw edud ul

lakukan suatu tindakan yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan

5

n

rtunis= (opportunistic behavior) (Scott, 2000). Jadi, tindakan oportunis adalah suatu

o

| akan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi yang

ey eA4gy ue
uaLu:uep Bw

2

guntungkan dan memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut. Ada berbagai motivasi

q

g meﬁdorong dilakukannya manajemen laba.

Teori akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis motivasi manajemen laba yang

JOdE} ueu\@n/{u
:laquins @y1n

e

:dlhubungkan oleh tindakan oportunistik yang dilakukan oleh perusahaan (Watts dan
Zimmerman, 1986) Seperti yang sudah dijelaskan, dalam teori akuntansi positif ada berbagai
motivasiZyang mendorong dilakukannya manajemen laba. Salah satu motivasi yang terkait
dengan adanya target penerimaan pajak yang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan

selalu tmdak pernah tercapai yaitu motivasi regulasi politik yang merupakan motivasi
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g

manajemen dalam menyiasati berbagai regulasi pemerintah guna melakukan manipulasi laba

dengan r@wrunkan laba yang dilaporkan sehingga pajak yang dibayarkannya menjadi kecil.

- u
o Y =
o Q,
o T
<32 Labas
53 - 32
“a.2 Definisi Laba
2=2
RS ng Menurut Standart Akuntansi Keuangan (2015) laba akuntansi adalah laba atau rugi
55 = O
%@anz:a stiatu periode sebelum dikurang beban pajak. Sedangkan menurut Ahmed Raihi
T?ﬁgrlké;'c>ui$2004:480), laba akuntansi adalah perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang
S8 @
§i|§1b§l dati transaksi periode tersebut dan biaya historis yang sepadan dengannya.
25z 8
Q5 =
b5 Tajuah Pelaporan Laba
Q F_ 2
‘g gj Menurut Suwardjono (2008:157), laba yang diharapkan dapat digunakan sebagai:
25 =
g@ikator;efesiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan dalam tingkat
23 =3
spehgembalian atas investasi atau (ROA)
=9 &
&gPenguBuran prestasi atau Kinerja suatu badan usaha dan manajemen
=~ x D
2)EDasar penentuan besarnya pengenaan pajak
3
@EAlat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara
- \2 :
®,3 ] I . .
34EDasaQenentuan dan penilaian tarif dalam perusahaan publik
-
gj)éAlat gendalian terhadap debitur dalam kontrak hutang

)C:;TDasaagompensasi dan pembagian bonus
7

7) Alat ﬁotivasi manajemen dalam pengendalian manajemen

ueJ%QE

8) Dasafspembagian dividen
=y

o

D uen] JIM) exnew.
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é. Kualitas Laba

Menurut Richard, et al (2015:170) kualitas laba didefinisakan sebagai tingkat korelasi

ra Iaba akuntansi perusahaan dan pendapatan ekonomi. Beberapa teknik yang bisa

@ )

unakan dalam digunakan dalam menilai kualitas laba yaitu:

mbandingkan prinsip akuntansi yang umumnya digunakan dalam perusahaan industri

nlrijau perubahan prinsip akuntansi dan estimasi

35 dinBdaw &leue)
']!G%d!a 2H

nentukan pengeluaran discretionary contoh: beban garansi yang tidak tercantum pada

a ran Iaba rugi

9s neje uetbe

]
epug|6u

i

nllai biaya yang tidaj terdapat dalam laporan laba rugi

Ay
un

neri:tukan biaya penggantian persediaan dan aset lainnya

Iihéf catatan laporan keuangan

Xre
£

Mellhat pembahasan manajemen mengenai analisis dari laporan tahunan dan opini auditor

Menentukan pendapat manajemen untuk masa depan perusahaan dan mengidentifikasi

ueoudw edded il

masalah akuntansi utama

Karakterlstlk laba

Menurut Suwardjono (2010:456), laba secara konseptual mempunyai karakteristik

WiEjeAuaw uep ueywn

um sébagai berikut :

Kenaﬁ(an kemakmuran yang dimiliki atau dikuasi suatu entitas.

quins ue

B

Perubahan terjadi dalam kurun waktu sehingga harus diidentifikasi kemakmuran awal dan

kemakmuran akhir.

3) Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas yang mengusasi
kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan

4) Selai@tu, laba yang dilaporkan perusahaan digunakan oleh pihak luar seperti pemegang

sahamginvestor, dan pemerintah.
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4. Manajemen Laba

a. Definrsi Manajemen Laba

© ; Ménurut Scott (2015:444), earnings management didefinisikan sebagai : “Earnings

U g c

é\énagefﬁént Is the choice by a manager of accounting policies, or real actions, affecting

= 3 =

ii:e%’ n%gsso as to achive some spesific reported earnings objective.”

%g% Menurut Ahmed Raihi Belkaoui (2004:56), manajemen laba terjadi saat manajer

zﬁrr%nggunakan pertimbangannya adalam laporan keuangan dan dalam menyusun transaksi
-

%J%UE: méngubah laporan keuangan guna menyesatkan stakeholders mengenai presentasi

%Iém%mi&perusahaan atau mempengaruhi hasil perjanjian yang menggunakan laporan

T T C .

zi%a%ganisebagai dasar penilaian. Definisi operasional manajemen laba adalah pengguna

grl%najemen akrual dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi. Manajer memiliki

%I; sibiliiés untuk memilih cara alternatif dalam mencatat transaksi dan memiliki perlakuan

o © -

‘;Dalgmtansi yang ditetapkan. Fleksibilitas ini dimaksudkan untuk memperoleh manajer
= .

%réngadaptasi keadaan ekonomi dan menggambarkan ekonomi berdasarkan transaksi secara

zie?g_at, dah ‘juga digunakan untuk mempengaruhi tingkatan laba dalam waktu tertentu dengan

S a

3 muan untuk melindungi laba untuk manajemen dan stakeholders.

2 Perspéktif manajemen laba

Ada dua perspektif penting menurut Sulistyano (2008:10) yang dapat dipergunakan

HBquwns uexyihgadus

uk menjelaskan mengapa manajemen laba dilakukan oleh seorang manajer, diantaranya

“adalah sebagai berikut:

uesqde) ueunsnfyad ‘ye

1) Perspektif informasi
Reérspektif informasi merupakan pandangan yang menyatakan bahwa manajemen laba
merupakan sebuah kebijakan manajerial untuk menggunakan harapan pribadi manajer

mengenai=arus kas perusahaan di masa yang akan datang. Upaya mempengaruhi informasi
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dilakukan dengan memanfaatkan kebebasan untuk memilih, menggunakan, dan mengubah
berbagai/mgtode dan prosedur akuntansi yang ada.

Kebebasan memilih metode akuntansi dan metode estimasi memicu seseorang untuk

o3

%rélakukan rekayasa laporan keuangan. Upaya rekayasa tersebut akan membuat informasi yang
%éaj%andalam laporan keuangan menajdi tidak relevan bagi pemakainya. Informasi yang
%teiﬁ%direkayasa akan mengakibatkan informasi keuangan tidak relevan, tidak netral, tidak
%e%géép, serta tidak mempunyai daya banding dan daya uji. Sementara kebutuhan dan
%{%)ei' inéan pihak lain atau disebut stakeholder untuk memperoleh informasi yang berkualitas
é;m%n%di térabaikan.

%2)? F%rspéktif oportunitis

g % Pefspektif oportunitis merupakan pandangan yang menyatakan bahwa manajemen laba
i?mie’fupakan perilaku oportunitis manajemen untuk mengelabui investor dan memaksimalkan
%(%ejahteraannya karena menguasai informasi lebih banyak dibanding pihak lain. Perspektif
Q%r% dinilai sejalan dengan teori agensi karena seiring meningkatnya kesejahteraan pemilik,
szé_najer dalam penguasaan informasi akan berlaku oportunitis. Upaya manajer untuk

Ep

maksimalkan kesejahteraan pribadi.

Bed

> @ —

< -}

% 3 Rerilaku oportunitis mengimplikasi upaya manajer dalam mentransfer kemakmuran

-}

< £ "

C X ... eom - .. oy . .

dpemilik ‘perusahaan kepada dirinya sendiri. Atas dasar pemikiran tersebut, earnings manajer

5

5 C

%d@l“ai sebagai cermin perilaku oportunitis seorang manajer dengan mempercantik laporan
@D

o =

_gké-uangan,» yaitu laba atau kinerja perusahaan sesuai dengan kepentingannya.
Kedua perspektif ini mempunyai hubungan sebab akibat yang mendorong terjadinya
manajenden laba. Artinya manajemen laba sebenarnya merupakan upaya oportunis seseorang
untuk mempengaruhi informasi yang disajikan dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain

mengenap informasi sebenarnya.
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é. Dampak manajemen laba

S’ulistyano (2008:23) mengungkapkan banyak dampak dari manajemen laba

ndr;.’n aranya

va

élﬁMlssamcation kekayaan perusahaan tidak dialokasikan dengan tepat.

%ngmllk tidak memperoleh return sesuai dengan besarnya modal yang dicantumkan.

%BgKiédltur keliru dalam menilai kemampuan perusahaan, sehingga dana yang dipinjamkan

%%tegancam tidak bisa dikendalikan.

%Esgplgr keliru menilai kelayakan perusahaan sehingga kehilangan kesempatan. untuk

é gn%mperoleh retyurn dari barang yang dikirim, bahkan dapat kehilangan barang-baarang

%%xyaz‘ng telah diserahkan kepada perusahaan tersebut.

f%)%R guI;tlr keliru dalam menilai kesehatan perusahaan sehingga menbuat kebijakan yang

% é’tldak tépat untuk perusahaan yang bersangkutan.

éG)%Pemer]ntah tidak memperoleh hak yang seharusnya diterima dalam bentuk pajak

g %sebagalmana mestinya.

23

%d §Bentuk bentuk manajemen laba:

g % Manajemen laba menurut Scoot (2015:447) dapat dilakukan dengan cara :

1%LETakingA Bath

é % 'I'jétking a bath terjadi pada saat reorganisasi seperti pengangkatan CEO baru. Teknik ini
> g &

BTrengakuj»adanya biaya-biaya pada periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan

jsehlnggafakibatnya laba periode berikutnya akan lebih tinggi.
2) Incorfi€ Minimazation

Dilakukan saat perusahaan mengalami tingkat probabilitas yang tinggi sehingga jika
laba pe@de mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba
periode éebelumnya.
3) IncomEf Maximization
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Dilakukan saat laba menurun. Tindakan atas income maximization bertujuan untuk

melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan

g l

i? e perusahaan untuk menghindari pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang.

%ﬁ I ncomé Smoothing

gg % Dﬁlakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat
%mgn%lrangl fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor menyukai laba
iﬁy%g%elatlf stabil.

ée.éF%(torffaktor yang mempengaruhi manajemen laba:

% % L:c MEnurut Watt dan Zimmerman (1986, diacu dalam Januarti, 2004) menyebutkan 3
§t§ga§ hal“yang melatar belakangi terjadinya praktik manajemen laba, antara lain:

%1)2 BonugPIan Hypothesis

Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya, yaitu

%LU eduey |

us yahg tinggi. Manajer perusahaan yang memberikan bonus besar berdasarkan earnings,

1nygd ‘ueny

ih banyak menggunakan metode akuntnasi yang meningkatkan laba yang dilaporkan.

Ues|
uriued

e
Debt Covenant Hypothesis

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit, cenderung

ad

d ‘yelwr ehuey
aAkusw uepley

3

ueynsn
nsue)

milihgmetode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba. Hal ini untuk menjaga
utasi mereka dalam pandangan pihak eksternal.

Polltu:al Cost Hypothesis

‘uedege)
Toqu

Dalam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, makin besar biaya politik yang
mesti ditahggung oleh perusahaan, manajer cenderung lebih memilih prosedur akuntansi yang
menyerdll pada laba yang dilaporkan dari masa sekarang menuju masa depan. Hipotesis biaya

politik m&mperkenalkan suatu dimensi politik pada pemilihan kebijakan akuntansi.
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f.  Model empiris manajemen laba

Menurut Ahmed Raihi Belkaoui (2004:456), model empiris yang digunakan untuk

—_

: u
q@hdetel&i earnings management adalah:
(o]

oW
°3_ T

E1E The Healey Model (1985)

§% T 2

;é = Dalam model Healey, discretionary accruals adalah selisih antara nilai total akrual
252 ®

-] © —

fp%io”ge tyang dibagi dengan total aset periode sebelumnya dengan nondiscretionary accruals.
Sg = O

%\Iqén@scrg‘tionary accruals merupakan total akrual yang dibagi dengan total aktiva periode
82a F

g&etjumr@a selama periode estimasi.

- 0

228 &

s5a 2 NDAt — 1zyTACCy

8~35 N4 Ay-—1

23 g 3

“Keterangh:

-

DAt = Nondiscretionary accruals

CIE3) =

= 3 Q

N= banygtnya tahun dalam proyek estimasi

3 s,

T =

z = tahur?ubcript untuk tahun yang dimasukan dalam periode estimasi

=1
CCy=jumlah akrual

AJe>1_u|es!
uexsniu

“Ay-1= jumlah aset pada periode t-1

3 -]

52 =

'3_\2 =

s @

2)=The Eé Angelo Model (1986)

S5 &

g ‘é I!Iam model The De Angelo, discretionary accruals adalah selisih antara nilai total
= 7

;!alaual pa-iode t yang dibagi dengan total aset periode sebelumnya dengan nondiscretionary

Q.
accrualgNondiscretionary accruals diukur dengan menggunakan total akrual akhir periode

yang dit§gi dengan total aktiva akhir periode pada saat t-1.
(=]

3 Vs - TACCE—1
& T At—2
D

Keteran*n:

NDAt =:Nondiscretionary accruals

3| uepy
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Qe

TACCt-1 = jumlah akrual akhir periode

At-2 = jimah aset pada periode saat t-1

- u
o 9 =
o o,
LY o
E3) The Jones Model (1991)
53 - 3
5 2 2 Tajuan utama dari Model Jones adalah untuk mengontrol dapat perubahan dari keadaan
2=2
fpegué’gha@ atas Nondiscretionary accruals. Sama seperti 2 model sebelumnya, discretionary
Sg = O
%éj:r@als adalah selisih antara nilai total akrual periode t yang dibagi dengan total aset periode
T%&P)et_umrﬁla dengan nondiscretionary accruals. Nondiscretionary accruals dihitung dengan
S6s @
a2
325 &
25§ 35 MDAt — 61— L gy AREV . PPE1
== 9 3 gl Ty iy

@ S|
—
@
=
ab)
>
(@]
oUul
>

@\@)At = ﬁondlscretlonary accruals

< 2

“’gAgEV =2§e|ISIh revenue perusahaan pada periode t dengan revenue periode sebelumnya
=3 Q

0 o~ =)

{t1) Q

E__P&Et = nilai aset tetap (gross) perusahaan pada periode t

3 5

o3

Atl = Jgnlah aset pada periode saat t-1

g &

T = =3

g s c

5 2 LT

054% The Modified Jones Model

5= 0

2 3 Igerupakan modifikasi dari Model Jones. Model ini paling banyak digunakan karena
_: n

paling bgk dalam mendeteksi earnings management. Model ini didesain untuk mengeliminasi
dugaan iri model Jones dalam mengatur discretionary accruals dengan kesalahan ketika
kebijakﬁdipilih melalui pengakuan pendapatan.

%nlah akrual dalam model ini merupakan selisih antara net income dengan cash flow

()
from opgation. Discretonary accrual adalah selisih antara nilai total akrual periode t yang

3|9 uepy )|
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dibagi dengan total aset periode sebelumnya dengan nondiscretionary accruals.

nondiscretionary accruals dihitung dengan cara:

- u
0 9 = TACCt L 1 5 AREV 463 PPE1 N
53 = ai-1 Pla TRt Bt
>} -t
c @ -
“Kemudia, koefisien regresi linier menghasilkan koefisien yang akan digunakan untuk
S & ®
Qj@n@ntwjg nondiscretionary accruals.
S0 o
285 A
585 = @ NDAt 1 462 AREV — AREC + B3 PPE1
g Q. = =
=3 & 3 Plae gt Py B
223 g
KEterangan:
542 @
Q - 2 . .
‘NDAt = éondlscretlonary accruals
525 o
=T ACCt =total accruals
52 ° 3
“AREV = §e|isih revenue perusahaan pada periode t denagn revenue periode sebelumnya (t-1)
o -
@ 3 Q
2 = = . . . .
“AREC =’~'S€|ISIh receivable perusahaan pada periode t dengan receivable pada periode
53
>
gsei)elumrya (t-1)
> 3
JPPEt = nﬁal aset tetap (gross) perusahaan pada periode t
>3
2
SAgl = ju‘rﬁlah aset pada perusahaan saat t-1
QU O
—_
g. ; Kelebihannya model ini memecah total akrual menjadi empat komponen utama akrual
> @ —
- -} :
@/@u dis€retionary current accrual, nondiscretionary current accrual, discretionary long term
sz =3
n o - - - -
?&rual,ﬁnondlscretlonary long term accrual. Discretionary current accrual, dan
32 w
g}@?ﬁdlscglonary current accrual merupakan akrual yang berasal dari aktiva lancar, sedangkan
S
jdlscretlcmlry long term accrual, dan nondiscretionary long term accrual merupakan akrual
)
tidak laricar.

31D uen] JIM) exiew.Ioju
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5. Pajak

a. Pengertian Pajak

n(ilg Menurut Prof. Dr. P. J. A. Adriani yang dikutip dari buku Waluyo (2013:2): “Pajak

oo

lah mran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib

ayatnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang

ngidapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran

dianguad ;
aw ifesey

e
H

EAueq%
&

a5 din
1agdin

ang

nBul

u berhubun g dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan.”

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. yang dikutip dari buku Waluyo (2013:3):

upugday yhiun
asB¥1e ugbeq

g6
B

ja adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan)

pun @uepum 1bu

n tldak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan

gan 2B y
698

unakan untuk membayar pengeluaran umum.’

1auad &ex!p&uad u

Menurut pasal 1 angka 1 UU No. 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum Dan Tata

Huen
aadl edu® 1ul

ra Perpajakan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 28 tahun 2007: “Pajak adalah

]

3 ueggnu
angeau

trlbusl wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat

maksaberdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung

3

I eA

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Serdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak

@mnqa/ﬁuaugjep

lah ifiran wajib rakyat kepada negara (pemerintah) yang bersifat memaksa berdasarkan

ntuai yang telah ditetapkan (undang-undang) tanpa adanya kontraprestasi secara langsung

odg&_ueur&?n/ﬁuad ‘yery)

Je%uns

_:yang dapét dirasakan oleh rakyat dan digunakan untuk menyelenggarakan kesejahteraan
umum.
b. Fungsi Pajak

Menurut Waluyo (2013:6), pada dasarnya fungsi pajak sebagai sumber pendapatan

negara yang berguna untuk membiayai semua pengeluaran termasuk sumber pengeluaran

pembangtinan nasional. Berdasarkan hal diatas maka pajak mempunyai dua fungsi, yaitu :
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(1) Fungsi Penerimaan (Budgeter)

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai pengeluaran-

—

@geluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan

@em

P
o
uﬁo bangunan, negara membutuhkan biaya. Biaya ini dapat diperoleh dari penerimaan pajak.

ou

a |§ni pajak digunakan untuk pembiayaan rutin seperti belanja pegawai, belanja barang,

|haraan dan lain sebagainya. Untuk pembiayaan pembangunan, uang dikeluarkan dari

qeg d!mg;

unigRdio

&oe

u an: pemerlntah yakni penerimaan dalam negeri dikurangi pengeluaran rutin. Tabungan

8

mtah ini dari tahun ke tahun harus ditingkatkan sesuai kebutuhan pembiayaan

epuﬁ|6un

n)es gew u
g

ngunan yang semakin meningkat dan ini terutama diharapkan dari sektor pajak.

ngsi Mengatur (Reguler)

ny ey y
ﬁugbum

]

Pémerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak. Dengan

gS| mengatur pajak bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Contohnya dalam

edus) 1ui s

du
3

Reous

gka mengglrlng penanaman modal, baik dalam negeri maupun luar negeri, diberikan
bagai ;macam fasilitas keringanan pajak. Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri,
erintéﬁ menetapkan bea masuk yang tinggi untuk produk luar negeri.

-~ Asas-asas Pemungutan Pajak

Qntuk mencapai tujuan pemungutan pajak, diperlukan memegang teguh asas-asas

ung@ifan sehingga terdapat keserasian pemungutan pajak dengan asas. Asas-asas

dgy ueupsnAuad ‘yely)r eA4Ey uegynua
Je%uns Lgmnqa/(uaw uep ugxum

ungutan pajak sebagaimana dikemukakan oleh Adam Smith dalam buku An Inquiri into

h

‘Ue10
@D

Nature and Cause of the Wealth of Nations dengan ajaran yang terkenal “The Four Maxims”
dalam Waluyo (2013:13), menyatakan bahwa pemungutan pajak hendaknya didasarkan pada
asas-asasiberikut:

(1) AsastKeadilan (Equality)
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Pemungutan pajak harus bersifat adil dan merata, yaitu pajak dikenakan kepada orang

pribadi yang harus sebanding dengan kemampuan membayar pajak (ability to pay) dan sesuai

—

@gan manfaat yang diterima.

Asas Kepastian Hukum (Certainty)

efuey uediynhuad 5_

2

3T

é "é P?netapan pajak itu tidak ditentukan sewenang-wenang. Oleh karena itu, wajib pajak
o %u;imehgetahui secara jelas dan pasti besarnya pajak yang terutang, kapan harus dibayar,
%e%:ta;i)atas waktu pembayaran.
%Jé ;\isas Kemudahan (Convenience)
é g % Kapan wajib pajak itu harus membayar pajak sebaiknya sesuai dengan saat-saat yang
%igak%me@ulitkan Wajib Pajak (pada saat yang tepat bagi wajib pajak). Sebagai contoh : pada
j%a%t Wajlb Pajak memperoleh penghasilan.
%é Asas Ekonom| (Economy)
;ﬁ % Bié.ya pemungutan dan biaya pemenuhan kewajiban pajak bagi Wajib Pajak diharapkan
?ségmnlmum mungkin, demikian pula beban yang ditanggung Wajib Pajak.

Sisterf Pemungutan Pajak

ep ue>1um

Menurut Waluyo (2013:17), sistem pemungutan pajak dapat dibagi menjadi tiga sistem,

usw u
~—+
<

Offidial Assesment System

Bying

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada

:Jaquins

:pemermtah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang.

‘uelode) ueup_gn/(ugg ‘yerw)i eAygy ue

(2) Self Assessment System

Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang kepercayaan,
tanggungs jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan
melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.

(3) WithzFolding System
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< Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak

ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak.

1

gJeyi(

Aktlva Pajak Tangguhan

Aktiva pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang

@nﬁuaw bu

nya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang

a

68qes

i akibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan

nlah
Y
t

@ ey

attrartperpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat dikompensasi pada periode

c
datang (IAl, 2013). Besaran aktiva pajak tangguhan dicatat bila dimungkinkan adanya

uadgy ynyjn eAuey uednnbugd e

nos Ne

%

D

ue) % sl rﬁemewm

|§S| fhanfaat pajak dimasa yang akan datang. Aktiva pajak tangguhan tidak dapat diakui

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Rypipuad ue

ﬂmbul dari pengakuan awal aktiva atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang

<an merupakan kombinasi bisnis, dan pada saat transaksi yang dampaknya tidak

1naugd ‘u

mpengaruhi laba akuntansi maupun laba kena pajak (IAl, 2013). Menurut Waluyo (2014)

oWl

ad ’

gr%nyatakan bahwa aset pajak tangguhan (deferred tax asset) adalah jumlah pajak penghasilan

e

g terpulihkan (recovered) pada periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan
“temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kerugian yang dapat dikompensasi.
2 Pajak'Tangguhan

Def|m5| Pajak Tangguhan

Menurut DR.Drs.Mohammad Zain, AK (2005:179) efek pajak yang diakui pada saat

quins uexingaAdaw ugp uexBinu

o

dakan dengan beban pajak penghasilan periode yang akan datang. Perbedaan anatara PPh

‘uegpde) ueunsnfuad Ypiuw '.-E/U@Q'ES'

terhutang dengan beban pajak yang dimaksud sepanjang yang menyangkut perbedaaan
temporef; hendaknya dilakukan pemcatatan dan tercermin laporan keuangan komersial, dalam
akun pajak tangguhan (deffered tax) naik aset pajak tangguhan maupun kewajiban pajak
tangguhal‘qnya. Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi
(laba lap@ran keuangan untuk kepentingan eksternal) dengan laba fiskal ( laba yang digunakan

sebagai dasar perhitungan pajak). Perbedaan pelaporan keuangan akuntansi lebih memberikan
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keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan asumsi akuntansi dibandingkan

yang diperbolehkan menurut peraturan pajak.

b o Metode alokasi pajak interperiode

d;
eyl

M‘Bnurut Zain (2005: 190), metode alokasi pajak interperiode dapat dilakukan

35 (tiga) cara yaitu :

etode Penangguhan (Deferred Method)

pfuey yediynbus

q3s"dnnisw bue.
Ed!a%H

1

nia

Metode ini menggunakan pendekatan laba rugi (Income Statement Approach) yang

3y ¥nun
1e uelbe

epu§|6unpw

d

ndang perbedaan perlakuan antara akuntansi dan perpajakan dari sudut pandang

19s

53

an Iaba rugi, yaitu kapan suatu transaksi diakui dalam laporan laba rugi baik dari segi

5|aI P maupun fiskal. Pendekatan ini mengenal istilah perbedaan waktu dan perbedaan

g
ﬁugpum

manen Selisih jumlah Pajak Penghasilan Terhutang (berdasar SPT) dengan Biaya Pajak

Bnye

ghasuan (berdasar laba akuntansi) dalam suatu periode harus dicatat dan disajikan dalam

em%ued_gex!p@\uad uebun

edu@ Il

oran : Keuangan sebagai Pajak yang Ditangguhkan. Jumlah Pajak yang ditangguhkan

%‘EDUQ%J

ntukan berdasar tarif pajak yang berlaku pada terjadinya transaksi yang menyebabkan

admya seI|S|h antara laba kena pajak dan laba akuntansinya. Metode ini lebih menekankan

11 eAyBy uesynuad_‘u
Yy ot

el
ns ueyingsAuaupiep ugxum

tching principle pada terjadinya perbedaan tersebut.

Meto}je asset dan kewajiban ( asset-liability Approach)

Metode ini menggunakan pendekatan neraca (balance sheet approach) yang

ueunsnfAuad ‘y

%rrénekankan pada kegunaan laporan keuangan dalam mengevaluasi posisi akan datang.
%éndekat,én neraca memandang perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan dari sudut
pandangmeraca yaitu perbedaan saldo buku menurut komersial dan dasar pengenaan pajaknya.

Pendekatan ini mengenal istilah perbedaan temporer dan perbedaan non temporer.

3) Metade Bersih dari Pajak (Net-of-Tax Method)
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Metode ini tidak ada pajak tangguhan yang diakui. Konsekuensi pajak atas perbedaan

temporerctidak dilaporkan secara terpisah, sebaliknya diperlakukan sebagai penyesuaian atas

—

nnlsl:al asetatau kewajiban tertentu dan penghasilan atau beban yang terkait. Dalam metode ini,

@m

@é)an pa;ak yang disajikan dalam laporan laba rugi sama dengan jumlah pajak penghasilan

g%terhutang menurut SPT tahunan.

H

an

S 9 7

Tgl\gf;fetode pajak tangguhan

%' § Mﬁetode penangguhan pajak tangguhan, dengan berlakunya PSAK 46 timbul kewajiban
%ugahaah untuk menghitung dan mengakui pajak tangguhan dengan menggunakan
éjd%katan the asset and liability method. Untuk mengakui pajak tangguhan, PSAK 46
Znégunakan metode asset-kewajiban yaitu:

)%P ndekatan Aktiva

g Apabila pada tahun berjalan, nilai aktiva lebih besar daripada dasar pengenaan pajak
I%n tlmt;ul perbedaan temporer kena pajak. Akibatnya, untuk tahun mendatang adan

ajlban pajak yang diakui. Kewajiban pajak penghasilan di tahun mednatang tersebut diakui

umgeaua

agi péjak tangguhan (deffrered tax) pada tahun berjalan. Sebaliknya bila nilai aktiva lebih

S

il daripada dasar pengenaan pajak maka akan timbul perbedaan temporer yang boleh

ugiep

uranikan.
Pendekatan Kewajiban
Apabila pada tahun berjalan, nilai tercatat kewajiban lebih besar daripada dasar

:pengenaan pajak tercatat maka akan timbul perbedaan temporer yang boleh dikurangkan.

;1agquins UBYIngEAUS

Akibatnya untuk tahun mendatang ada manfaat ekonomi yang boleh untuk dijakdikan
pengurang pajak. Pengurangan pajak tersebut diakui sebagai aktiva pajak tangguhan (deffered
tax asset) pada tahun berjalan. Sebaliknya bila nilai kewajiban tercatat lebih kecil daripada

dasar pemgenaan pajak, maka akan timbul perbedaan temporer kena pajak. Akibatnya untuk
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fahun merndatang akan timbul kewajiban pajak tangguhan (deffered tax liability) pada tahun

berjalan/

Pajak"Kini
T
E%flnm pajak kini

Pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terhutang (dipulihkan) atas laba kena

110 eyd1

o

a rugl pajak) untuk suatu periode PSAK 46 (2013:2). Pajak kini adalah jumlah pajak yang

ﬂ|6un

u dlbayar oleh wajib pajak, jumlah pajak kini harus dihitung sendiri oleh wajib pajak

rl2nyjas Beje uBbeqas dipnbuaw buede)iq |

ﬁjepu

arkan penghasilan kena pajak dikailkan dengan tarif pajak, kemudian dibayar serta

C -
p;ﬁ)rkah sendiri dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) sesuatu dengan peraturan pajak

A Y

berlaku Penghasilan kena pajak atau laba fiskal diperoleh dari hasil koreksi fiskal

Idme
Q

adap Iaba bersih sebelum pajak berdasarkan laporan keuangan komersial (laporan

ennguad
%\u\

ntanSI)

Koreksi fiskal harus dilakukan karena adanya perbedaan perlakuan pendapatan maupun

uBsjwnjueouadi edu

ilaya yang berbeda antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan berlaku. Untuk

entingan internal dan kepentingan lain wajib pajak dapat menggunakan standar akuntansi

g ber]aku umum sedangkan untuk perhitungan dan pembayaran pajak harus berdasarkan

UBsing&fuauBiep

aturafi: perpajakan, dalam hal ini adalah undang-undang pajak penghasilan dan peraturan

m_ueu_@n/{ugg "Yelyy! eA4gy uesnnuagd,u

@UHS

innya terkalt

-Jo

'&BJOd

: Pengelompokan pajak kini
Perbedaan ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu beda tetap/permanen (permanent
differenee) dan beda waktu sementara/temporer (temporary difference) sebagai berikut:
1) BedaWaktu
Rerbedaan waktu adalah suatu perbedaan yang timbul karena adanya perbedaan waktu

dalam pghgakuan pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi, sedangkan perbedaan tetap
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w

adalah suatu perbedaan yang timbul karena adanya perbedaan antara peraturan perpajakan dan

peratura@<untansi dalam pengakuan pendapatan dan beban. Dimana adanya pendapatan dan
- I
cbeban yafig dapat ditujukkan sebagai pendapatan dan beban menurut perpajakan.

a

d
e

w

T
eda fetap

Iw

P

<

bedaan yang bersifat pasti dan tetap karena antara prinsip akuntansi yang berlaku

33 diynbusw Bde.
c

B 6uiBunigZdig yen

A) dengan Undang-Undang PPh terjadi pengaturan yang berbeda. Contoh masalah

)Dglﬂl

apat menimbulkan bedan tetap adalah penghasilan yang bukan merupakan objek pajak,

ymun phuey uednnpyo

1e uBbeq

d

7
IRIEE 1

a eviden yang diterima oleh perseroan terbatas, kenikmatan dan natura, sumbangan,

ya

ja

sftisig

penghasilan yang telah dibayar.

buepun-Ruepu
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exipipuad yebun
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:19qwins uexingakusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sijny eAsey yrlnies

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai bahan referensi dalam penelitian:

(219 uery Yimy egne

1g INISU|

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘uenynauad

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Tabel 2. 1

Penelitian-Penelitian Terdahulu

(2011)

discretionary

tangguhan dan

signifikan terhadap

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

& | (Tahun) Penelitian Penelitian

1 | Felicia Analisis Variabel (1)Beban pajak kini

a Amanda dan | Pengaruh Independen : berpengaruh signifikan
2 < Méiriska Beban Pajak beban pajak kini, terhadap manajemen

é =| Febrianti Kini dan beban pajak laba melalui pengujian
= g (2015) Beban Pajak tangguhan dan signifikansi dengan nilai
& o Tangguhan akrual 0,042 atau lebih kecil
= dan Basis dari 0,05

s = Akrual Variabel (2)Beban pajak tangguhan
© g| = Terhadap Dependen : tidak berpengaruh

% S e Manajemen Manajemen laba terhadap manajemen

2 3 Laba laba dengan hasil

2 @ signifikansi 0,107 atau
~ 5 lebih besar dari 0,05

3 ol =2 (3)Basis akrual tidak

g “ berpengaruh terhadap
& manajemen laba dengan
3. T nilai signifikansi 0,481
& 2 atau lebih besar dari

k5 5 0,05

2

2 | NisPutuEka | Analisa aktiva | Variabel (1)Aktiva pajak tangguhan
= | WAdiastuti dan | pajak Independen : dan discretionary

3 | Elsa Chusniah | tangguhan dan | Aktiva pajak accrual berpengaruh

2

]

accural discretionary manajemen laba
sebagai accrual (2)Aktiva pajak tangguhan
— prediktor memiliki pengaruh
/ manajemen Variabel signifikan pada
- laba pada Dependen : terjadinya manajemen
= perusahaan Manajemen laba laba dengan tingkat
yang terdaftar signifikansi 5% dan
di BEI akrual (hanya
discretionary accural)
- tidak berpengaruh.
3 | Bédiman Pengaruh Variabel Beban pajak
(2010) beban pajak Independen : tangguhan,kini, dan akrual
tangguhan, Beban Pajak berpengaruh terhadap
kini dan akrual | Tanggungan, adanya indikasi praktik
terhadap kini, akrual manajemen laba.
indikasi
=~ adanya praktik | Variabel
manajemen Dependen :

Manajemen Laba
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Offerings

Ni Made Ayu | Pengaruh Variabel Aktiva pajak tangguhan
Widiariani Aktiva Pajak | Independen : tidak berpengaruh dalam
dan)l Made Tangguhan Aktiva Pajak mendeteksi income
— | Sukartha Dan Beban Tangguhan, maximization saat seasoned
© | (2015) Pajak Kini Beban Pajak Kini | equity offerings dengan
3 Dalam nilai sig 0,704 lebih besar
a Y Mendeteksi Variabel dari 0,05.
3 4 = Income Dependen : Beban pajak kini dapat
a = Maximization | Income mendeteksi income
é. £ Maximization maximization saat seasoned
o & equity offerings dengan
g g nilai sig 0,004.
% 2| Ardi Hamzah | Deteksi Variabel (1) Beban pajak tangguhan
c < (2014) Manajemen Independen : berpengaruh dalam
o 2 2 Laba Melalui | Beban Pajak mendeteksi earnings
S 3 Beban Pajak Tangguhan, management pada saat
~ S Tangguhan, akrual, dan arus | menghindari pelaporan
38 3 akrual Dan kas penurunan laba.
g el 3 Arus Kas (2) Akrual dan arus kas
& ; Operasi Variabel operasi tidak berpengaruh
3. & Dependen : dalam mendeteksi earnings
& Manajemen Laba | management pada saat
o = menghindari pelaporan
3 penurunan laba
;% Inasa Pengaruh Aset | Variabel Bahwa aktiva pajak
3 Singkianti Pajak Independen : tangguhan, beban pajak
o§ (2015) Tangguhan, Aktiva Pajak tangguhan, perencaaan
o Beban Pajak Tangguhan, pajak tidak berpengaruh
g Tangguhan Perencanaan dalam menentukan
o = Dan Pajak manajemen laba
3 | @ Perencanaan
= Pajak Variabel
g = Terhadap Dependen :
= Manajemen Manajemen Laba
% 7 Laba
7 | Auilia Rahmi
(2013) Kemampuan Variabel Beban pajak tangguhan dan
Beban Pajak Independen: beban pajak kini tidak
Tangguhan Beban Pajak dapat mendeteksi
Dan Beban Tangguhan, manajemen laba saat
Pajak Kini Beban Pajak Kini | seasoned equity offerings.
Dalam
e Mendeteksi Variabel
) Menajemen Dependen:
. Laba Pada Manajemen Laba
Saat Seasoned
— Equity
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8 | Andarumi Analisis Variabel 1.Beban pajak tangguhan
Ntustikaning | Beban Pajak Independen : berpengaruh positif dan
— | Perwita, Tangguhan, Beban Pajak signifikan terhadap
© | Titiek Puji Aktiva Pajak | Tangguhan, manajemen laba yang
o | Astuti (2014) | Tangguhan, | Aktiva Pajak dilakukan perusahaan
2 'Y dan Akrual Tangguham manufaktur yang terdaftar di
3 o £ Sebagai Akrual BEL.
29 = Prediktor 2. Aktiva pajak tangguhan
=g G Manajemen Variabel berpengaruh negatif dan
o g % Laba pada Dependen: tidak _S|gn|flll<agl terhadap
g = @ Perusahaan Manajemen Laba Manajemen faba yang
Q 3| dilakukan perusahaan
o o Manufaktur .
> 5| @ manufaktur yang terdaftar di
© g 5 yang Terdaftar BE|
é § - g:)gglzgf;mde 3. Akrual berpengaruh
e 3 @ i positif dan signifikan
c “QC terhadap manajemen laba
> 32 = yang dilakukan perusahaan
< % - manufaktur yang terdaftar di
= = BEI.
T;? Sfélla Analisis Variabel 1. Aset Pajak Tangguhan
3 Mettawidya Pe_ngaruh Aset Indepen_den : tidak berpengaruh
2 (%015) Pajak ] Aset Pajhak signifikan terhadap
= : Taf‘ggu an, Taf‘ggu an, manajemen laba yang
g Asimetri Asimetri dilakukan di h
= Informasi, dan | Informasi, dan lakukan di perusanaan
> Ukuran Ukuran LQ 45
5 Perusahaan Perusahaan ) . _
3 Terhadap 2. Asimetri informasi
2 |3 Manajemen | Variabel berpengaruh terhadap
g e, Laba pada Dependen : manajemen laba yang
S e Perusahaan Manajemen Laba | dilakukan di perusahaan
o LQ 45 yang LQ 45
3 = Terdaftar di
] - BEI Tahun 3.Ukuran perusahaan
B 2010-2012

berpengaruh terhadap
manajemen laba yang
dilakukan di perusahaan
LQ 45
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Zulakha Analisis Variabel 1, Aktiva pajak tangguhan
Suranggane Aktiva Pajak Independen : tidak berpengaruh terhadap
(2007) Tangguhan Aktiva Pajak manajemen laba.
- dan Akrual Tangguhan, 2. Akrual berpengaruh

) Sebagai akrual .

o g Prediktor terhadap manajemen laba.

2|2 Manajemen Variabel

513 Laba: Dependen :

E1E Kajian Manajemen Laba

3|5 Empiris pada

I Perusahaan

5|18 Manufaktur

= yang Terdaftar

1) > di Bej

YIM)| eYirewaopu| uep siusig INIsul) ox 191 1w eadid siey

o 3

%-Cé Keraﬁgka Pemikiran

g % P@a bagian ini, penulis akan menjelaskan pengaruh dari variabel independen terhadap
é\/é}l&bﬂ dependen yaitu:

5 2 =

?é} Penggruh Aktiva Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

g § ;ﬁgtlva pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang
éu%nlahn;a merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang
D;Jsebagal a_klbat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan

peraturaEperpaJakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat dikompensasi pada periode
=3

mendataﬁg (1A, 2013). Besaran aktiva pajak tangguhan dicatat bila dimungkinkan adanya

realisasiyanfaat pajak dimasa yang akan datang. Aktiva pajak tangguhan tidak dapat diakui

jika timGI dari pengakuan awal aktiva atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang

31D uepy YIMm)
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bukan merupakan kombinasi bisnis, dan pada saat transaksi yang dampaknya tidak
mempengaruhi laba akuntansi maupun laba kena pajak (1Al, 2013).

9B§rdasarkan penelitian Suranggane (2007) bahwa aktiva pajak tangguhan dijadikan proksi

d
e

%&)agai indikator dari praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Aktiva pajak
%agg%han yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya pemberian bonus,
%‘oézj;a% pafitis atas besarnya perusahaan dan minimalisasi pembayaran pajak agar tidak
iﬁrr%ngikan perusahaan. Mengacu pada pernyataan tersebut, maka diekspektasikan adanya
%o%aén 4ntara aktiva pajak tangguhan yang dimungkinkan dapat digunakan sebagai indikator
%c%}n%a rhﬁnajemen laba. Jika jumlah aktiva pajak tangguhan semakin besar maka semakin
%l@g@a énajemen melakukan manajemen laba. Hasil penelitian Andarumi (2014)
%unjukkan bahwa perencanaan aktiva pajak tangguhan berpengaruh negatif dan tidak
%iénifikan terhadap manajemen laba yang dilakukan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
D%Hi;il . Aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

> 3

%22; Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

g% Beban pajak tangguhan merupakan komponen dari total beban pajak penghasilan
1%)?&usahaan dan mencerminkan pengaruh pajak atas perbedaan temporer antara laba akuntansi
(é(lgba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba
g)ya%wg dihit:ung sebagai dasar perhitungan pajak) yang muncul dari akibat item-item pendapatan

dan bebanryang mempengaruhi laba baik secara akuntansi maupun fiskal, tetapi dalam periode
yang befBeda. Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan digunakan
untuk niémprediksi manajemen laba dalam menghindari penurunan laba dan menghindari
kerugiartZulaikha (2007:84).

Beban pajak yang tinggi menunjukkan bahwa dalam pelaporan keuangan, perusahaan

mengakgt-pendapatan lebih awal atau menunda biaya dibanding pelaporan pajaknya. Oleh
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karena itu beban pajak tangguhan yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa perusahaan

melakukan)earnings management dengan meningkatkan laba (income maximazition) dengan

an untuk menghindari pelaporan kerugian. Sebaliknya beban pajak negatif atau manfaat

2
=

ak tangguhan menunjukan bahwa dalam pelaporan keuangan, perusahaan mengakui biaya

awal atau menangguhkan pendapatan dibanding pelaporan pajaknya. Hal ini

jukan perusahaan melakukan earnings management dengan menurunkan laba dengan

a%meq uediinguad
d!m@aw Byese

BUH%UH!Ggld!a TeH

n

q

u untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

u&ﬁe

9% ypun

d
1e

Lgugpu%|

amzah (2014:12) penelitian ini menunjukan hasil beban pajak tangguhan memiliki

uh yang signifikan terhadap adanya indikasi praktek manajemen laba untuk

uad yebun
N q@mas

n mdarl pelaporan kerugian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

@n e
5B

one5|a

Eued ueyipl

11Ul

2! Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba

eolaWw edus

Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terhutang atas penghasilan kena

ak satu periode. Besarnya didapat dari penghasilan kena pajak yang sebelumnya telah

11 ghiey uesnnyad ‘uerny

w
ueg@leywnyu

el

mperhuungkan adanya beda tetap dan beda waktu yang dikalikan dengan tarif pajak berlaku.

ad 'y
aAu

%ﬂﬁ

n&uey

ena Pérbedaan antara laba akuntansi dengan penghasilan kena pajak merefleksikan efek

i perigdaan tersebut digunakan sebagai variabel independen dalam mendeteksi manejemen

e) U%J_DSD

Taa_ga. Menurut hasil penelitian Felicia Amanda dan Meiriska Febianti (2015) menyimpulkan

‘ued

bahwa Bgban pajak kini mampu digunakan sebagai prediktor atau dapat memprediksi
manajeniéen laba.

Has : Belian pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulig ini tanpa ngencaptimkae danghenyebutkan sumber:
%Mw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan um:Q_Q__Am_‘ﬂ_um:m::m:_.dm:c_mm: xm.__m<m :%m? penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



